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ABSTRAK

Ibn Hazm termasuk ulama yang menolak adanya khiyar untuk jangka tertentu. la
hanya mengakui adanya khiyar majlis, meskipun ia sendiri tidak menyatakan bahwa hal
tersebut merupakan bentuk khiyar majlis, yakni hak untuk tetap menetapkan atau
membatalkan jual beli selama mereka belum berpisah dari majlis akad. Jika salah satunya
membatalkan jual beli tersebut, baik karena pembatalan itu memberikan rasa senag bagi
pihak lainnya atau malah membencinya, selama mereka belum berpisah dari majlis akad.
Berbeda dengan pendapat Ibn Hazm, asy-Syaukani membolehkan adanya khiyar syarat
setelah mereka berpisah dari majlis akad, di samping itu ia juga membolehkan adanya khiyar
majlis selama mereka belum berpisah dari majlis akad.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bertipe deskriptif-
analitis. Teknik pengumpulan datanya melalui sumber data primer dan sekinder. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan usuli yaitu menelaah dan
menganalisa dalil-dalil yang dijadikan sebagai argumentasi oleh kedua fugaha tersebut yang
kemudian ditarjih. Sedang dalam menganalisa data menggunakan pola pikir deduktif dan
induktif.

Ibn Hazm dan asy-Syaukani sama-sama mengakui keabsahan khiyar majlis, yaitu hak
untuk tetap menetapkan atau membatalkan jual beli selama mereka belum berpisah dari
majlis akad. Ibn Hazm dan asy-Syaukani berbeda pendapat mengenai khiyar syarat. lbn
Hazm tidak membolehkan khiyar syarat karena tidak ada dalil yang menetapkannya.
Sementara asy-Syaukani membolehkannya. Perbedaan itu dilatar belakangi oleh perbedaan
metode istinbat dan istidlalnya.

Key word: Kkhiyar, jual beli, Ibn Hazm, asy-Syaukani
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——  (fathah) ditulis < a’
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Ditulis : wa la taqrabu az-zina innahu kana fahisyah wa sa'a sabila

2

Vokal Rangkap yang berupa : L_,. (fathah + ya® mati) ditulis ‘ai’ dan . (fathah
+ wau mati) ditulis ‘au’.

Contoh : 5 s Y, ditulis: /a raiba fih
75, ditulis: mau ‘izah

Kata Sandang Alif + Lam bila diikuti oleh huruf Qamariyyah, ditulis “al”; dan
bila diikuti oleh huruf Syamsiyyah, ditulis sesuai huruf yang mengikutinya.
Contoh : .3 , ditulis: al-gamar

-, ditulis: asy-syams
Penulisan kata dalam kalimat disesuaikan dengan tulisannya (per kata) atau
dengan bunyinya.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalath makhluk sosial, yaitu makhluk yang secara kodrati hidup
dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan manusia lainnya
dalam kehidupannya untuk sama-sama hidup dalam masyarakat. Hal ini terjadi
karena diakui atau tidak manusia membutuhkan manusia lainnya untuk menopang
kelanjutan hidupnya. Manusia tidak akan mampu memenuhi kebutuhan hidupnya
sendiri tanpa ada manusia lainnya. Karena itulah manusia disebut makhluk sosial.
Pergaulan hidup tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungannya
dengan orang-orang lain disebut muamalah.”

Dalam pergaulan hidup inilah setiap orang mempunyai banyak kepentingan
terhadap orang lain sehingga dan itulah kemudian timbul hak dan kewajiban. Setiap
orang mempunyai hak yang harus selalu diperhatikan oleh orang lain sekaligus dalam
waktu vang bersamaan ia berkewajiban untuk melaksanakan hak-hak milik orang
tain. Guna menghindar terjadinya benturan kepentingan dalam hubungannya antara
hak dan kewajiban maka dibuatlah ketentuan-ketentuan dan patokan hukum yang
mengaturnya. Patokan-patokan hukum yang mengatur hubungan antara hak dan

kewajiban dalam hidup bermasyarakat disebut hukum mu’amalat.”’

1) Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Mu'amalar (Hukurm Perdata Islam), (Yogyakarta:
Perpustakaan Fakultas Hukum, 1993), him. 7.

2 ibid.



|58

Adanya ketentuan dan peraturan dalam bidang mu’amalah mempunyai tujuan
agar manusia tidak melakukan tindakan yang menyimpang dari ketentuan yang
berlaku dan peraturan itu dapat dilaksanakan secara damai. Dengan kata lain bahwa
adanya peraturan tersebut dimaksudkan untuk menciptakan dan merealisasikan
kemaslahatan bagi manusia itu sendiri. Hal ini sesuai dengan tujuan disyari’atkan
hukum Islam (magasid asy-syari’ah), yaitu tercapainya kemaslahatan manusia, baik
dalam waktu vang segera {dunia) maupun vang akan datang (akhirat),” dengan
terjaminnya hak daririyyah® | terpenuhinya hak hajiyyah® dan hak tahsiniyyah®
mereka. Apabila ketiga hal tersebut dapat terpenuhi, manusia akan bisa hidup bahagia
dunia dan akhirat. |

Dalam aturan Islam, manusia tidak bisa bertindak sebebas-bebasnva untuk
mendapatkan harta yang diinginkannya. Ada aturan-aturan yang harus dijadikan
pedoman dan dikiuti agar kehidupan dapat berjalan secara teratur dan damai sehingga
tidak ada pihak-pihak yang dirugikan. Manusia memang memiliki kebebasan untuk

melakukan tindakan, tetapi kebebasan itu bukannva mutlak tanpa batasan, melainkan

* Asy-Syatibi, al-Muwafaqat, (ttp.: Dar al-Fikr, 1314 H), I1:2-3.

* Daruiriyyah adalah sesuatu yang mutlak harus ada untuk menopang kehidupan manusia,
baik dalam urusan dunia maupun dalam urusan akhirat. Seandainya sesuatu itu tidak ada maka
rusaklah tata kehidupan ini, hancurlah manusia dan menyebabkan kehidupan di akhirat. Lihat, "Ali
Hasb Allah, Usul at-Tasyri® al-Islami, (Mesir: Dar al-Ma'arif, 1964), him. 260,

® Hajiyyah adalah sesuatu yang anat dibutuhkan manusi. Jika sesuatu itu tidak ada, maka
manusia akan mengalami kesulitan dalam hidup. Hanva saja. kesulitan itu tidak menjadikan
kehancurannya. Lihat ibid. ., him. 261.

S Tahsiniyyah adalah sesuatu yang bersifat sebagai penyempurna. Jika urusan sesuatu itu
tidak ada maka urusan 1tu tidak menjadi cacat. Lihat ibid...



dibatasi oleh dua hal: periama, individu bebas bergersh dalam bidang ckonomu
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dengan svarat tidak melanggar dan memperkosz hak-hak orang
membahayakan kepentingan umum (masyarakat). Kedwa, dia harus monggunakan
cara yang halal untuk mencari penghidupan ini, tidak menggumakan cara yang harain
serta tidak mengambil benda-benda yang diharamkan.”

Untuk mendapatkan dan memiliki harta, Islam telah merumuskan berbapal

cara yang dapat ditempuhnya. Cara-cara tersebut adalah sebagai berikut:

& 2 . a3 4 1 . _ U SO TR DR SO, S o e
1. Menguasa! benda-benda yang mubah atau bends bonds rang bobas, ot
benda-benda vang belum dimiliki seseorang, bail dengon jalan menghidurlas

tanah mati, berburu dan menguasai harta karun di tambang.

2. Perikatan (akad) dengan pemidahan hak milik

3. Warisan dan hak-hak keagamaan lainnya.

4. Syuf'ch” yaitu hak memberi dengan paksz bagi anggota persckutuan teikadap
hagian anggota persekutuan yang lain, yang dipindahkan kepada orang lain di
huar anggota persekutuan tanpa izin para anggota persekutuan yang lain.”

v pleidienes ar Al
i RCGAGGpan i Sica

masyarakat, Aralagi pemindaban hak milik melalui cara akad (perikatan). Hal ini

' Afzalur Rahman, Doktrin Fkonomi Islam, alih bahasa, Sorroyo dan Mustangin,
(Yogyakarta: PT. Dana Bakti Wakaf, 1995), 1:94.

8 Ahmad Azhar Basyir, 4sas., him. 37. Sementara dalam buku yang lain, dia menambakkas
fqtha’ sehagal cara yang kelima, Yakni pembenian hak guna pakai oleh perperintah den hadiah-hadizgh
lain fihat Ahmad Azhar Basyir, Garis besar Sistem Ekonomi Islam, Cet. 3, (Yogyakarta: BPFE, 1937),
him, 55.

? Ahmad Azhar Basyir, Garis., hlm. 59.



sangat dominan dan sering kita saksikan dalam kehidupan sehari-hari, seperti jual beli
baik dengan cara yang masih konvensional maupun yang sudah dilakukan dengan
alat-alat modern.

Al-Quran atau pun al-hadis, dua sumber utama hukum Islam, tidak
menjelaskan permasalahan akad ini secara terperinci dan dengan pembahasan yang
luas, tetapi hanya menyebutkan ketentuan-ketentuan umum yang menjadi prinsip
dalam mengadakan akad jual beli. Salah satu prinsip tersebut adalah adanya kerelaan
dan kedua belah pihak untuk melangsungkan akad tersebut. Prinsip ini harus ada
dalam melakukan akad jual beli. Ketiadaan prinsip ini akan menyebabkan batalnya
akad tersebut. Adanya kerelaan dalam akad tersebut dimaksudkan agar kebebasan
seseorang dalam melakukan akad jual-beli dapat terlindungi menurut kehendak dan
pilihannya sehingga tidak merasa dirugikan oleh kekuatan-kekuatan yang memaksa.

Hal ini didasarkan atas firman Allah:
LN é,&:\ N Y M
10) .
Lor o be Aa S

Dan juga hadis nabi yang berbunyi:

REAT PR TV

' An-Nisa’ (4) : 29.

D Thn Majah, Sunan Tbn Majah, “Kitab al-‘Ttq”, “Bab at-Tijarah”, Cet. 2, (Semarang: Toha
Putera, t1.), 15, Hadis ini diriwavatkan dari Abc S27id al-Khadn



5

Akad yang telah dilakukan akan memiliki konsekuensi hukum, yakni masing-
masing pihak yang berakad dan mengadakan pernyataan kesepakatan tentang suatu
komoditas menjadi terikat karenanya. Oleh karena itu, pihak penjual berkewajiban
menyerahkan barang tersebut kepada pembeli dan vsebaliknya, pihak pembeli
berkewajiban membayar sejumlah harga yang telah disepakatinya.

Namun, apabila salah satu pihak berusaha untuk membatalkan perikatan yang
telah terjadi, karena adanya kepentingan yang menuntut demikian dan hal itu baru
muncul setelah selesainya akad, maka hukum Islam masih memberikan kompensasi
dengan membolehkan pembatalan akad tersebut vang dengan demikian berakibat
batalnyzi jual beli tersebut. Kebolehan ini diberikan selama kedua belah pikak tersebut

masih dalam majlis akad dan keduanya masih belum berpisah. Hal ini dikarenakan

keduanya masth punya hak khivar, yaitu mencari hal yang terbaik antara

melangsungkan atau membatatkan'” akad jua! beli tersebut. Dalam konotasi figh,
khiyar di atas disebut dengan khiyar majlis.

Bagaimanakah jika akad khiyar itu untuk jangka waktu tertentu, setelah
keduanya berpisah dari majlis akad? Dalam hal ini ada tiga pendapat dikalangan
ulama yang dapat diklasifikasikan menjadi tiga pendapat. Pertamc, akad tcrscbut
dipandang fasid (rusak), dalam artian akad tersebut tidak diperbolehkan. Kedua, akad
tersebut diperbolehkan sepanjang dalam jangka waktu maksimal tiga hari. Keriga,

permasalahan itu masih diperselisihkan oleh ulama ketika jangka waktu yang

3 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Kairo: Dar al-Fath i al-I'lam al- Arabi, 1990), I11; 240,

<



ditentukan lebih dari tiga harni. Ada ulama yang membolehkan tetapi ada pula yang
melarangnya.'”

Ibn Hazm termasuk ulama yang menolak adanya khiyar untuk jangka tertentu.
fa hanya mengakui adanya khiyar majlis, meskipun 1a sendiri tidak menyatakan
bahwa hal tersebut mrupakan bentuk khiyar majlis, yakni hak untuk tetap menetapkan
atau membatalkan jual beli selama mereka belum berpisah dari majlis akad. Jika salah
satunya membatalkan jual beli tersebut, baik karena pembataln 1tu memberikan rasa
senang bagi pihak {ainnya atau malah membencinya, selama mereka belum berpisah
dari majlis akad.

Akan tetapi apabila salah seorang dari mereka memberikan opst untuk
menentukan pilthan antara menetapkan jual beli atau membatalkannya selama mercka
masih dalam majlis akad dengan perkatan "ikhtar" (pilihlah!), kemudian pihak yang
lain menetapkan jual beli tersebut maka jual beli tersebut menjadi sah meskipun
mereka belum berpisah dari majlis akad dan tidak ada hak bagi keduanya atau salah
satunya untuk membatalkan jual beli tersebut kecuali adanya cacat pada

komoditasnya.'?

i 3 Yon Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, (Semarang: Toha Putra, t.t.), I1:157-158. Atau Jihat Tbn
‘Abidin, Rad al-Mukltar ‘ala ad-Darar al-Mukhtar, Cet. 2, (Beirut: Dar Thya® at-Turas al-’Arabi,
1987), IV. 45.

Y bn Hazm, al-Muhalld, (tip. Dar al-Fikr, t1.), V:351.



Berbeda dengan pendapat Tbn Hazm tesebut, asy-Syaukani membolehkan
adanya khiyar syarat setelah mereka berpisah dari majlis akad," di samping itu ia
juga membolehkan adanya khiyar majlis selama mereka belum berpisah dari majlis
akad.'

Dan perbedaan tersebut, penyusun tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi
terhadap permasalahan khiyar, yang stresing kajian dalam skripsi ini hanya dibatasi

pada permasalahan khiyar majlis dan khiyar majlis, menurut dua vlama tersebut.

B. Pokok Masalah

Dari uraian latar belakang masalah yang tersebut di atas, sebenamya sudah
merupakan deskripsi dan penyusun untuk membahas masalah ini dalam bentuk
skripsi. Akan tetapi, untuk lebih jelasnya di sini penyusun akan mengungkap pokok
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan Ibn Hazm dan asy-Syaukani tentang khiyar?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan di antara pandangan dua ulama
tersebut dan apa scbab-sebab yang melatarbelakangi terjadinya
perbedaan di antara keduanya?

C. Tujuan dan Kegunaan.

I. Tujuan

') Asy-Syaukani, Naif al-Autar, (Beirut: Dar al-Yayl, 1973), V:293; asy-Syaukasi, ad-Durdri
al-AMudivyah Svarh ad-Durar al-Bahiyyah, (Beimt: Muassisah al-Kutub as-Sagafiyab, 1998), I1:278.

' Ibidk, V:290.



a. Untuk menjelaskan pandangan Ibn Hazm dan asy-Syaukani tentang
khiyar
b. Untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan di antara dua ulama
tersebut dan kemudian akan ditelaah dan dianalisa sebab-sebab terjadinya
perbedaan di antara keduahya
2. Kegunaan. |
a. Kegunaan Ilmiah
Hasil yang dicapai dalam penulisan skripsi ini diharapkan dapat
menambah wawasan keilmuan bagi pembaca terhadap pemikiran
tokoh, dalam hal ini pemikiran Ibn Hazm dan asy-Syaukani tentang
permasalahan khivar dalam jual beli.
b. Kegunaan Akademis
Penyusunan skripsi ini sebagai salah satu upaya untuk memenuhi
persyaratan dalam mendapatkan gelar kesarjanaan dalam bidang
hukum Islam pada fakultas Syari’ah Institut- Agama Islam Negeri

(IATN) Sunan Kalijaga.

D. Telaah Pustaka
Sejauh pengetahuan penyusun melalui telaah terhadap berbagai literatur yang
ada, telah banyak karya-karya ilmiah dan para ulama yang membahas masalah khiyar

ini, khususnya dalam kitab-kitab figh mereka. Hanya saja kajian mereka lebih bersifat



umum, tidak secara khusus mengkaji pandangan Ibn Hazm maupun asy-Syaukani
mengenai khiyar dalam jual beli.

‘Al Ahmad as-Salus dalam karyanya a/-Mu ‘amalat al-Maliyah al-Mu'asirah
membahas masalah khiyar ini, hanya saja dengan porst yang sangat minim. Untuk
khiyar majlis, 1a cuma membatasi masa khiyar selama tiga hari. Pendapat serupa juga
dikemukakan oleh Sulaiman Rasjid dalam bukunya Figh Islam.

Ahmad Abu al-Fath dalam karyanya Kitab al-Mu'amalat fi asy-syari‘at al-
[slamivah al-Mu'asirah wa al- Qawanin al-Misriyyah tidak memasukkan masalah
khivar majlis dalam bahasannya, ia hanva memasukkan khiyar syarat dan khiyar
lainnya. Menurutnya, jika masa khiyar itu tidak diketahui secara pasti, maka khiyar
tersebut batal. Tetapi, jika masa khiyar itu tidak lebih dari tiga hari maka akad itu sah.
Jika masa itu lebih dan tiga hari, hal itu diperbolehkan dalam akad kafalah dan
hiwalah dan sebagian lagi membolehkannya dalam masalah wakaf

‘Abd ar-Rahman al-Jaziri dalam karyanya al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah
mengungkap berbagai pendapat empat ulama mazhab; Hanafi, Maliki, syafi’i dan
Hanbali mengenai khivar ini. Pandangan Ibn Hazm maupun asy-Syaukam tidak
masuk dalam bahasannya sama sekali.

Ibn Rusyd dalam karyanya al-Bidayah al-Mujtahid juga membahas secara
khusus perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai khiyar syarat ini. Jumhur
ulama termasuk kelompok yang membolehkan khiyar ini, sedangkan as-Sauri, Ibn

Abi Subrimah dan sekelompok ulama zahiri menolak adanya khiyar ini.
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Ibn Taimiyyah dalam kitzibnya al-Fatawa al-Kubra lebih melihat dad
bangunan kaidah usul mereka. Kaidah pertama mengatakan bahwa asal dan setiap
perikatan dan syarat adalah diharamkan kecuali adanya . _'gialil syara’ yang
membolehkannya. Para ulama yang menolak adanya khiyar syarat ini pada umurnnya
bangunan kaidah usulnya berangkat dari demikian. Sedangkan kaidah kedua
mengatakan bahwa asal dan setiap perikatan dan syarat adalah boleh sepanjang tidak
ada dalil syara’ yang mengharamkannya. Inilah kaidah yang umumnya dijadikan
pegangan para ulama yang membolehkannya.

Sedangkan karya yang secara khusus membahas pandangan Ibn Hazm dan
asy-Syaukani tentang khiyar dalam jual beli masih belum ada. Ada satu buku vang
ditulis oleh Nasrun Rusli dengan judul Konsep ljtihud Al-Svavkani; Relevansinya
Bugi Pembaharuan Hukum di Indonesia, namun buku ini hanya membahas konsep
jjtihadnya, sedangkan masalah khiyar tidak dibahas sama sekali. Oleh karena itu
karya ini merupakan karya pertama yang berusaha mengkomparasikan pandangan Ibn

Hazm dan asy-Syaukani tentang khivar dalam jual beli.

E. Kerangka Teoretik.

Hukum Islam adalah hukum yang bersifat universal, diturunkan oleh Allah
semata-mata untuk kemaslahatan umat manusia. Di dalamnya memuat berbagai
aturan yang tertuang dalam al-Qur’an dan as-sunnah untuk dijadikan pegangan

dalam menjalaru kehidupan ini. Bagaimanpun juga Allah, sebagai pencipta, tidak
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akan membiarkan manusia, sebagai ciptaan-Nya, untuk menjalani kehidupan ini tanpa
dibekali aturan-aturan. Hal demikian akan berakibat timbulnya caos dalam
masyarakat yang menyebabkan kemaslahatan, sebagai tujuan utama, tidak dapat
ditegakkan.

Secara garis besar, materi hukum Islam yang sudah disepakati oleh para
fugaha dapat dikelompokkan memjadi dua bidang utama. Perfama, bidang ibadah.
Dalam bidang ini, aturan-aturannya telah ditetapkan secara terperinci, baik oleh Allah
maupun rasul-Nya dan tidak ada ruang untuk bertjtihad ataupun untuk menambah
ketentuan yang telah ada. Kedwa, bidang muamalah. Dalam bidang ini, pada
umumnya nas tidak memberikan penjelasan yang terperinci, tetapi masih ditetapkan
dengan prinsip-prinsip umum sehingga masth membenkan peluang bagi proses

ijtihad di dalamnya.'” Hal ini dapat dipahami dari hadis nabi:

18)

Salah satu bahasan yang tak terpisahkan dalam bidang muamalah dalam
berbagai literatur figh adalah masalah jual beli. Bahkan, Hasbi ash-Shiddieqy

menyebutkan bahwa jual beli ini merupakan pokok dan ‘ugud mu’awadah (akad

D Ali Yafie. “Posisi Tjtihad dalam Keutuhan Ajaran Islam™ dalam Haidar Bagir dan Syafig
Basri, [jtihad dalam Sorotan, Cet. 4, (Bandung: Mizan, 1996), him. 70-71, Ahmad Hanafi, Penganiar
dan Sejarah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bimtang, 1970), hlm. 37.

' Abu Husain Muslim ibn Hajjaj, al~Jdmi’ as-Sakih, “Kitab al-Fadail”, “Bab Wujib [mtisal
Ma Qalahu Svai’an Duna Ma Zakarah SAW Min Ma’ayisi ad-Dunya “ala Sabil ar-Ra’yi”. (Beirit: Dar
al-Fikr, t.t), VII1:95. Hadis sahih riwayat Muslim dari Anas



timbal-balik),'” sehingga para ulama meletakkan posisi jual beli pada bagian pertamea
dalam bahasan muamalah pada kitab-kitab figh mereka.

Hukum Islam menetapkan bahwa jual beli adalah boleh. Hal ini sesuai dengaii
firman Allah: _

R o p FUL AT

Meskipun jual beli diperbolehkan, tetapi jangan sampai dalam proscs
terjadinyva akad tersebut mereduksi hak-hak dan kebebasan kedua belah pthak. Islam:
membenkan ketentuan bahwa jual beli tersebut harus terjadi karena kerelaan
keduanya, tanpa itu maka jual beli tersebut dianggap tidak sah. Karena inilah yang
menjadi salah satu prinsip dalam jual beli.

Sebenamya ketika telah terjadi kesepakatan antara kedua belah pikak, jual beli
tersebut sudah dianggap sah. Dengan demikian, hal itu akan menimbulkan
konsekuensi hukum. Masing-masing pihak berkewajiban melakukan apa yang
menjadi kewajibannya. Pihak penjual menyerahkan barang vang dijualnya kepada
pembeli, begitu pula sebaliknya, pihak pembeli membayar sejumlah harga yang
disepakatinya kepada penjual.

Akan tetapt Islam masth membernikan kesempatan kepada keduanya
melakukan khiyar, yakni memilih antara tetap melangsungkan akad atau

membatalkannya sepanjang keduanya masih dalam satu majlis akad dan belum

%) Hashi ash-Shiddieqy, Pengantar figh muamalah, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1997),
him. 94.

) Al-Bagarah (2) : 275.
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berpisah. Jika ia memilih tetap melangsungkan akad maka sempurnalab jual beli
tersebut. Tetapi jika ia membatalkannya, maka jual beli tersebut menjadi batal. Hak
khiyar tersebut diberikan untuk kemaslahatan kedua pihak yang melakukan akad. Di
samping itu, Islam menginginkan kasih-savang yang kekal diantara manusia dan

mencegah kedengkian dan keirihatian di antara mereka " Kebolehan khiyar ini

didasarkan dari hadis nabi di antaranya:
s i) \, s, A\
dan juga hadis yang lain t-h
J\ \Q/uw‘ \,.-).\.\ \:..A\
<
Sedangkan mengenai khiyar syarat, Ibon Hazm menolak adanya khiyar svarat

tersebut karena menurutnya tidak ada landasan hukumnya yang membolehkan hal itu.

Sementara asy-Syaukani membolehkan adanya khiyar syarat.

D « AT Fikei, al- My ‘amalat al-Madiyyah wa al-Adabiyyah, (Kairo: Mustafa al-Babi al-Halabi
wa auladuhu, 1938), him. 42.

) Al-Bukhar, Sakik al-Bukhdri, “Kitab al-Buyd™, “Bab al-Bayyi’ani fi al-khiyar ma lam
yatafarraqa”, (ttp.: Dar al-Fikr, t.t)), IHI: 17-18; Muslim, al-Jami’ as-Sahih, “Kitab al-Buyu™, “Bab
Subutu Khiyar al-Majlis 1i al-Mutabayi’aini”, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), VI:10. Hadis Sahih riwayat
dari Ibn Umar dengan redaksi dari al-Bukhari.

) A\-Bukhari, Sakih al-Bukhari, “Kitab al-Buya™, “Bab iz lam Yuwaqqat fi al-Khiyar, Hal
Yajiizu al-Bai*”, (ttp.: Dar al-Fikr, 1981), II:17. Hadis Sahih riwayat dari Ibn ‘Umar.
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Kalau menurut ketentuan asal dan qiyas, khiyar syarat tersebut tidak
diperbolehkan, karena ia bertentangan dengan tujuan akad itu sendiri, yaitu adanya
ketetapan kepemilikan suatu hal (dalam hal ini suatu komoditas) ketika keduanya
masih dalam tempat perikatan. Namun, para ulama membolehkannya atas dasar
istihsan. Hal ini karena dua sebab: Pertama, adanya hadis nabi yang membolehkan
adanya syarat. Hadis tersebut berisi tentang kisah seorang sahabat yang bemama
Habban ibn Munqgid yang (kadang-kadang) tertipu ketika sedang bertransaksi.
Kemudian nabi berkata kepadanya vang tertuang dalam sebuah hadis yang berbunyi:
Al o aaban B D £ A Jas sl

24) . .
\oss s ESVERTT\ VIS U WLIOS VI, W\
hadis tersebut menunjukkan bolehnya sebuah persyaratan walupun syarat tersebut
bertentangan dengan tujuan akad itu sendiri. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa
kebolehan khiyar syarat karena istihisan bi an-nas

Kedua, adanya kebutuhan yang menuntut demikian, karena kadang-kadang
salah seorang dari pelaku akad (pembeli) khawatir dirinya akan mengalami suatu
tindak penipuan baik karena kurangnya informasi mengenai nilai suatu komiditas
tersebut ataupun dalam berbagai bentuk lainnya, oleh karena itu khiyar syarat ini

merupakan salah satu cara menghindari hal yang demikian.®”

) Ad-Daruquini, Sunan an-Daruqumi, “Kitab al-Buyi’”, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), I:42.

) Muhammad Abu Zahrah, al-Milkiyyah wa nazariyah al-'Agd, (ttp.: Dar ai-Fikr al-*Arabi,
£4), him. 431432,
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Hal demikian juga sesuai dengan kaidah usul figh yang berbunyi

26)
\.ﬁ- VU \Y .
F. Metode Penelitian.
Untuk mempermudah analisa pembahasan, diperlukan metode-metode yang

dipandang relevan dalam penyusunan skripsi ini. Metode-metode yang digunakan
adalah sebagai berikut : |
1. Jenis Penelitian
Penyusunan dalam skripsi ini menggunakan jenis penelitian pustaka (library
research), yaitu suatu penelitian yang sumber datanya diperoleh melalui
penelitian terhadap buku-buku yang relevan dengan persoalan yang diteliti.
2. Tipe penelitian
Tipe penelitian dalam skripsi ini adalah deskriptif-analitis yakni menguraikan
data yang diperoleh kemudian dianalisa.
3." Teknik Pengumpulan Data
a. Data Primer
Yaitu mengumpulkan data pustaka dari kitab-kitab karangan Ibn Hazm yaitu
al-Muhalla dan kitab karangan asy;Syaukﬁrﬁ yaitu Nail al-Autar dan ad-

Durari al-Mudz}yah Syarh ad-Durar af-Baht}yak .

%)  Abd al-Wahhab Khallaf, ‘ilm Usul al-Figh, cet. 12, (ttp.:Dar al-Qalam, 1978), him. 207.
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b. Data Sekunder
Yaitu mengumpulkan data pustaka dari kitab-kitab lain yang ada relevansinya
dengan masalah yang dibahas ini.

4. Pendekatan

Pendekatan yang dipakai dalam skripsi ini adalah Pendekatan Usuli, yaitu

menelaah dan menganalisa dalil-dalil yang dijadikan sebagai argumentasi oleh

kedua fuqaha tersebut yang kemudian ditarjih
5. Analisis Data.

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam

kategori, pola, dan satu uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan

diramuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.”® Analisis data
dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

a. Deduktif, yaitu pola pikir yang bersifat umum, kemudian diplikasikan pada
informasi yang bersifat khusus.

b. Komparasi, yaitu analisa terhadap beragaman pendapat atau membandingkan
beberapa pendapat yang dalam hal ini pendapat Ibn Hazm dan asy-Syaukani,
kemudian ditelusuri penyebab timbulnya perbedaan pendapat tersebut.

G. Sistematika Bahasan

Pembahasan dalam skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab yang masing-

masing bab terdiri dari beberapa sub-bab dengan tujuan agar pembahasan skripsi ini

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. 10, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), him. 103.
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tersusun dengan sistematis. Adapun sistematika penyusunannyz adalah scboga:
berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan. Pada bab ini akan dibahas dan diuraikan
tentang latar belakang masalah, yang kemudian akan dirumuskan beberapa pokok
masalah, serta diikuti pula dengan tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Kemudian agar pembahasan tentang khiyar dalam pandangan Ibn Hazm dan
asv-Syaukani ini lebih mengena, maka secara deskriptif akan dibicarakan biografi dan
pandangar kedua ulama tersebut. Masing-masing ulama akan dibicarakan dalam bab

tereendiri (Bab I dan Bab 1) dengan sub bab: riwayat hidup, karya-kKaryanya

v
[4

pandangan masing-masing mengenai khiyar.

Berikutmya dalam bab empat dilakukan pembahasan terhadap pandangan lbn
Hazm dan asy-Syaukani tentang khiyar dalam jual beli. Bidang bahasan adalah
melihat segi-segi persamaan ‘dan perbedaannya, dan kemudian menelash terjadinya
perbedaan tersebut dengan melihat dari segi istinpar hukum serta dari segi istidlal-
nya

Bab kelima adalah bab penutup yvang terdiri dari kesimpulan akhir dan ditkuti

dengan saran-saran



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Ibn Hazm dan asy-Syaukani sama-sama mengakui keabsahan khiyar majlis,
yaitu hak untuk tetap menetapkan atau membatalkan jual beli selama mereka
belum berpisah dari majlis akad. Perpisahan ini dalam bentuk perpisahan
fisik. Kalau salah satu pihak membatalkan jual beli selama mereka belum
berpisah, maka jual beli tersebut menjadi batal. Akan tetapi apabila mereka
mengadakan perjanjian khiyar sebelum berpisah dengan adanya ungkapan
salah satu pihak “berkhiyarlah!” (ikhtar), kemudian pihak satunya memilih
untuk menetapkan jual beli tersebut, maka jual beli tersebut menjadi
sempurna (tetap) walaupun belum berpisah, dan tidak ada hak lagi bagi
mereka untuk membatalkannya.

2. Tbn Hazm dan asy-Syaukani berbeda pendapat mengenai khiyar syarat. Ibn
Hazm tidak membolehkan khiyar syarat karena tidak dalil yang
menetapkannya. Sementara asy-Syaukani membolehkannya. Perbedaan itu
dilatarbelakangi oleh perbedaan metode istinbat dan istid/al-nya.

Ibn Hazm, sebagai tokoh leteralis, ia mencari penjelasan dar nas yang lain
ketika lafal tersebut bersifat mujmal. Ketika ada lafal lain yang
menjelaskannya, maka lafal itulah yang dijadikan pedoman utuk menetapkan
éuatﬁ persoalari ‘"ukum. Dalam permasalahan ini, ia menyebutkan bahwa ada
hadis lain vang menjelaskannya. Sementara asy-Syaukani menyebutkan

bahwa meskipun ada hadis lain yang menjelaskannya tetapi penjelasannya
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masih bersifat zanni ad-dalalah yang mengandung berbagal penafsiran,
bahkan penafsirannya itu terjadi kontradiksi satu sama lainnya. Cleh karena
itu, ia menggunakan suatu metode kompromi untuk menghilangkan
kontradiksi tersebut.

Disamping itu, dalam pendapat asy-Syaukani tampak pengaruh penggunaan
maqasid asy-syari’ah dalam menetapkan ketentuan khiyar syarat ini, yaitu
dengan penggunaan metode istifisan di dalamnya. Sementara [bn Hazm, tidak
menyiratkan adanya prinsip magasid asy-svari‘ah di dalam pendapatnya.
Karena menurutnya magasid asy-syari’ah itu terdapat dalam sebuah nas, dan
karena tidak ada nas yang menyebutkannya maka maqasid asy-svari’ah itu
tidak ada.

Sedangkan dari segi istidlal, Ibn Hazm berangkat dan kaidah vang
menyebutkan bahwa asal dari setiap perikatan, syarat adalah terlarang kecuali
ada dalil syara’ yang membolehkannya. Sedangkan asy-Syaukani

menyebutkan bahwa asal dan setiap diperbolehkan kecuali ada larangan dari

nas.

B. Saran-saran

1.

Dalam menetapkan hukum yang bersifat duniawi, maka langkah yang harus
diperhatikan adalah bagaimana menghasilkan produk hukum yang dapat
membawa kemaslahatan bagi manusia. [jtihad di sini mempunyai ruang yang
sangat luas karena hukum Islam hanya menetapkan ketentuan yang bersifat
global, dan ketentuan yang bersifat rinci diserahkan kepada manusia agar tercipta

ketentuan hukum yang selalu aplikatif.
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2. Untuk menetapkan ketetapan hukum, disamping dengan melihat ketetapan yang
ada dalam nas, juga perlu melihat tujuan-tujuan syara’ (maqasid asy-syari'ah).
Hal ini penting terutama dalam menghadapi berbagai permasalahan baru yang
tidak ada ketentuannya dalam nas. Dengan demikian, hukum Islam akan tetap
dinamis dalam menjawab berbagai fenomena sosial yang senantiasa berubah dan

berkembang.
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Wahai orang-orang vyang beriman, janganlah kalian
memakan harta saudaramu dengan cara vag batil kecuali
dengan jalan perniagaan vang didasarkan atas dasar suka-
suka di antara kamu

_\"Sesungguhnya jual beli itu didasarkan suka sama suka

Nl

; | Kal}an lebih mngetahui urusan duniamu

...Sedangkan Allab menghalalkan jual beli dan
menghalakan riba... :

Kedua belah pthak; penjual dan pembeli berhak
mengadakan khiyar terhadap yang satunya selama mereka
belum berpisah dari tempat akad kecuali jual beli dengan
khiyar

Kedua belah pihak; penjual dan pembeli mempunyai hak
khiyar selama mereka belum berpisah atau salah seorang
berkata kepada yang lain “ikhtar!”

“Apabila kamu membeli (swatu komoditas) maka

katakanlah “tidak ada suatu penipwan”, kkemudian kamu !.

mempunyai hak khiyar terhadap seluruh komoditas yang
kamu beli selama tiga hari. Jika kamu suka maka ambillah,
tetapi apabila kamu tidak suka maka kembalikanlah ia”.
Kesulitan itu harus dihilangkan menurut syara’

BABII
Lihat foot note 22 him. 13

Lihat foot note 23 him. 13

Kedua belah pihak; penjual dan pembeli mempunyai hak |

khiyar selama keduanya belum borpisaly, kecuali jual beli
vang dilangsungkan dengan akad khiyar. Apabila jua! heli
tersebut dilangsungkan dengan akad khiyar maka juzl beli
tersebut menjadi sah
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Setiap persyaratan yang tidak disebutkan dalam kitab Allah
adalah batal

BAB Il
Dan tidaklah berselisih para ahli kitab
Apabila dua orang telah melakukan transaksi jual beli
maka masing-masing dari kedvanya mempunyai hak khiyar
selama keduanya masih belum berpisah, dan mereka
berkumpul, atau salah seorang dari keduanya melkavkan
akad khiyar terhadap yang lain ...
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Lihat foot note 22 hlm, 13
Lihat foot note 23 hlm 13
Lihat foot note 31 hlm. 29
Lihat foot note 23 hlm. 45
Lihat foot note 24 him. 14
Lihat foot note 25 hlm 15
Lihat foot note 38 him 31
Asal setiap perikatan dan syarat atau pun yang semisalnya
adalah  dilarang kecuali ada nas syara’ yang

membolehkannya

Orang-orang muslim (terikat dengan) persyaratan yang
dilakukannya

Orang-orang muslim terikat dengan persyaratan yang
dilakukannya kecuali persyaratan yang bertujuan untuk
menghalalkan sesuatu yang telah dihalalkan oleh Allah
atau pun untuk menghalalkan apa yang telah

| diharamkannya
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LAMPIRAN 11 :
BIOGRAFI ULAMA

IMAM AL-BUKHARI

Nama lengkapnya adalah Abu Abd Allah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn
Mugirah ibn al-Bardizbah al-Yafi al-Bukhari. Beliau lahir pada tahun 256 H. di
Bukhara. Beliau adalah seorang ulama ahli hadis. Karyanya “Sahilk al-Bukhari”
yang disusun selama 16 tahun merupakan kitab rujukan utama dalam kehujjahan
hadis. Beliau adalah ulama pertama yang membedakan hadis sahih dan hadis da’if.
Guru-gurunya antara lain Ibrahim al-Bukhari, Ahmad ibn Hanbal, Ali ibn al-Madini
dan Ibn Rahawaih.

HASBI ASH-SHIDDIEQY

Nama lengkapnya Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy. Lahir di Lhok Sumawe,
Aceh Utara pada tahun 1904 M. (1321 H.), dan wafat di Jakarta tahun 1975 M.. Ia
berasal dad lingkungan keluarga terpandang dan terpelajar. lbunya, Tengku Amrah
adalah anak seorang ternama Abdul Aziz yang pernah menduduki jabatan kadi Sri
Maharaja Mangkubumi di Lhok Sumawe. Ayahnya Tengku Haji Husen ibn Mas’ud
seorang ulama terkenal yang akhirnya mengganntikan kedudukan mertuanya sebagai
kadi.

Setamat sekolah dasar, ia dikirim oleh orang tuanya ke beberapa pesantren. Selama
kurang lebih 12 tahun, ia belajar di berbagai pesantren. Kemudian ia membuka
pesantren di Buloh Beurengang atas bantuan seorang Hulubalang. la pun masih
sempat belajar (memperdalam) bahasa arab kepada Syaikh al-Khalili dan atas
anjurannya ia belajar di Madrasah Mu’allimin al-Islah wa al-Irsyad di Surabaya.
Pengalaman mengasuh madrasah dan pesantren merupakan bekal berharaga bagi
kanir selanjutnya. Pada tahun 1951, ia diajak membina Perguruan Tinggi PTAIN
(kini TAIN) di Yogyakarta. Menjadi Dekan Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
(1960-1972), PUREK (1963-1966), Dekan Fakultas Syari’ah IAIN Banda Aceh
(1960-1962) dan Rektor Universitas al-Irsyad Surakarta (1961-1975).

IMAM MUSLIM

Nama lengkapnya adalah Abu al-Husein Muslim ibn Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi.
Beliau lahir pada tahun 202 H. dan wafat tahun 261 H.. Beliau ulama ahli hadis sama
dengan imam al-Bukhari. Karyanya “Sahih Muslim” merupakan rujukan utama
dalam hal kehujjahan hadis setelah al-Bukhari.

IBN HAJAR

Nama lengkapnya adalah Syihab ad-Din Abu al-Fadl Ahmad ibn Nur ad-Din Ali ibn
Muhammad ibn Hajar al-Asqalani. Seorang ulama hadis, sejarawan, dan zhli figh
mazhab Syafi’i. Ia dilahirkan di Kairo pada 12 Sya’ban 773 H., bertepatan dengan 18
Februari 1372 M. la meninggal pada 28 Zul Hijjah 852 H. bertepatan dengan 22

a1



Februan 1449 M..

Asal-usul nama keluarganya tidak diketahui dengan pasti. Julukan al-Asqalani adalah
bagian dari tradisi keluarga muslim yang menyebar ke mana-mana. Nenek
moyangnya mula-mula pindah ke Iskandariyah dan kemudian ke Kairo. Ayahnya
Nur ad-Din ibn Ali adalah ulama besar yang selain sebagai mufti, juga dikenal
sebagai penulis sajak keagamaan. Ibunya, Tujjar, adalah seorang wanita kaya yang
aktif dalam kegiatan perniagaan.

Karir Ibn Hajar berlangsung sebagaimana umumnya ulama besar sebelumnya. Ia
menjadi dosen, guru besar, pimpinan akademi (madrasah), hakim, mufti, khatib dan
pustakawan. Sebagi dosen, ia mengajarkan ilmu hadis, ilmu tafsir dan ilmu figh.
Karya-karyanya antara lain:

- Fath al-Bari fi Syarh al-Bukhari

- Tahiib at-Tahiib

- Lisan al-Mizan

- Bulug al-Maram min Adillah al-Ahkam

IBN RUSYD

Nama lengkapnya Abu al-Walid Muhammad ibn Ahmad Tbn Muhammad Ibn Rusyd.
Ia dikenal dengan sebutan Ibn Rusyd dan juga dikenal dengan sebutan Abu al-Walid.
Di dunia barat dikenal dengan sebutan Averroes. Seorang yang ahli di bidang Ilmu-
ilmu figh, al-Qur’an, filsafat, fisika, kedokteran, biologi dan astronomi. Lahir di
Kordoba, Andalusia pada tahun 520 H./1126M. dan wafat di Maroke pada tahun 594
H./1198M. Beberapa athun setelah ia wafat, jenazahnya dipindahkan dari Maroko
dan dikebumikan kembali di kota kelahirannya, Kordoba, Andalusia.

la berasal dari lingkungan keluarga yang besar sekali perhatiannya terhadap ilmu
pengetahuan. Ayahnya dan kakeknya pernah menjadi kepala pengadilan di
Andalusia. Ia sendiri pernah menduduki beberapa jabatan, antara lain sebagai kadi
(hakim) di Sevilla dan sebagai hakim agung di Kordoba.

Seiak kecil ia telah mempelajari al-Qur’an, lalu mempelajari ilmu-ilmu keislamar,
seperti tafsir, hadis, figh dan sastra arab. Kemudian ia mendalami matematiks, fisiks,
astronomi, logika, filsafat dan ilmu-ilmu kedokteran, Oleh karena itu, ia etrkens! shli
dalam berbagai cabang ilmu pengetahuan.

MUHAMMAD ABU ZAHRAH

Seorang ulama kontemporer, ahli perbandngan agama, perbandingan mazhab, ahli
figh dan usul figh. Setelah menyelesaikan Sl-nyandi al-Azhar, Kairo, beliau
melanjutkan studinya ke Sorbon University, Prancis. Sepul.'mrrr /2 dari perancis,
menjadi dosen tetap di Universitas Kairo dan mengembangkan jurusan Hukum Islam
di Universitas ini. Selain itu, ia juga mengajar di Umver51tas al-Azhar. Karya-
karyanya azntara lain adalah Tarikh al-Maiahib al-Yolszdyyal, Usul al Figh, 2
Akhwal asy-Syahsiyyah, dan lain-lain.



LAMPIRAN III

Nama Lengkap

Tempat/tgl. Lahir

Nama Ayah
Nama Ibu

Riwayat Pendidikan

CURRICULUM VITAL

: Sarip Hidayat
: Pamekasan, 16 Mopember 1979
: Jentampes Sotabar Pasean Pamekasan Madurz £9358

- JI. Laksda Adi Sucipto 112 B Ambarukme Yeoyakaria

: Muhdar

: Khalifah

- SDN Kapong [ di Pamckazas (1991}
MTs. Sabilal Haq di Kapong Pamekasan (1994)

MAK Pondok Modem Muhammadivah di Paciran (1997}
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